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Abstrak

Proses penilaian diri adalah sebuah proses yang mengharuskan siswa untuk memiliki keterlibatan
secara aktif didalamnya dengan memiliki sebuah inisiatif dalam sebuah proses pada pembelajaran
untuk dapat mengetahui kebutuhan dalam kebutuhan belajarnya. Pengembangan kepribadian siswa
dapat mengambil manfaat dari penggunaan penilaian diri dan teman sebaya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis seberapa baik penerapan teknik lay-up bola basket menggunakan
penilaian diri dan penilaian sejawat. Bentuk penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan
kualitatif untuk evaluasi. Menggunakan pendekatan penilaian CIPP (Product Process Input Context).
Kuesioner digunakan dalam metode pengumpulan data penelitian ini untuk mendapatkan informasi
dari para peserta. Analisis data kuantitatif menggunakan analisis deskriptif, sedangkan analisis data
kualitatif menggunakan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa instrument penilaian diri dan sejawat telah terbukti dan dapat diamati secara
langsung sehingga sangat sangat tepat dan layak untuk dapat digunakan dalam membantu guru pada
saat memberikan penilaian yang valid. Adapaun pada hasil dari produk instrumental tersebut
memiliki korelasi yang positif antara penilaian guru dengan penilaian diri dan sejawat sehingga
sangat baik untuk dapat dipergunakan di sekolah.

Kata Kunci: Evaluasi, Penilaian diri, Penilaian Sejawat

Abstract

The self-assessment process is a process that requires students to be actively involved in it by
having an initiative in a learning process to be able to identify their learning needs. Student
personality development can benefit from the use of self- and peer assessment. The purpose of this
study was to analyze how well the basketball lay-up technique was implemented using self-
assessment and peer assessment. This form of research uses quantitative and qualitative
methodologies for evaluation. Using the CIPP (Product Process Input Context) assessment
approach. Questionnaires were used in this research data collection method to obtain information
from the participants. Quantitative data analysis uses descriptive analysis, while qualitative data
analysis uses reduction, data presentation, and conclusion. The results of this study state that self-
and peer-assessment instruments have been proven and can be observed directly so that they are
very appropriate and feasible to be used in assisting teachers when providing valid assessments.
As for the results of these instrumental products, there is a positive correlation between teacher
assessment and self- and peer assessment so that they are very good for use in schools.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran berbasis student centered mendukung siswa untuk belajar secara
aktif dalam memberikan perilaku, sikap dan pengetahuan. Hal yang sama terjadi pada
penilaian siswa yang diminta untuk secara aktif mengevaluasi diri sendiri atau teman
sejawat sebagai bahan untuk mencerminkan hasil belajar yang dicapai. Karena siswa
diberikan kebebasan untuk mengevaluasi diri sendiri dan orang lain, penggunaan
evaluasi diri dan teman sebaya dapat memberikan efek yang baik pada perkembangan
kepribadian seseorang. Penggunaan alat penilaian diri dan teman sebaya ini dapat
memberikan efek positif pada perkembangan kepribadian seseorang dengan
membantu seseorang menjadi sadar akan kekuatan dan kelemahannya sendiri karena
melakukan penilaian mengharuskan seseorang untuk merefleksikan kekuatan dan
kelemahannya sendiri. Karena kita harus jujur dan tidak memihak saat melakukan
penilaian, hal ini juga dapat membantu seseorang untuk terdorong, terbiasa, dan
terlatih untuk jujur. Pembelajaran yang berpusat pada siswa cocok untuk evaluasi diri
dan teman sebaya. Teman sebaya dan evaluasi diri memiliki pengaruh yang
menguntungkan pada hasil belajar siswa, yang dapat meningkatkan Kinerja,
memotivasi siswa, dan memudahkan mereka untuk mendapatkan komentar yang

mendukung dari anggota kelompok (Willey & Gardner, 2008)

Menurut Adityawarman Hidayat, (2018) “Meta Analisis : Artikel jurnal Basicedu
berjudul "Pentingnya Self dan Peer Assessment dalam Pembelajaran” menggambarkan
penelitian ini sebagai penelitian deskriptif dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya dan pengembangan penilaian diri dan rekan dalam
pembelajaran baik bagi siswa maupun mahasiswa, dan guru tersebut (Hidayat, 2018).
Penerapan Penilaian Diri (Self Assessment) dalam Latihan Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas X Sman 1 Sidayu. Penelitian ini berupaya mengkarakterisasi
variasi hasil belajar siswa ketika self assessment digunakan untuk kegiatan praktikum
yang melibatkan materi perpindahan kalor. Ketika penilaian diri digunakan dalam
kegiatan praktikum, hasil belajar siswa pada ranah kognitif, psikomotor, Diangkat
berdasarkan kajian Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Melalui Gerakan
Literasi Sekolah untuk Membangun Generasi yang Lebih Baik dan Bermoral Tulisan
ini membahas tentang penerapan peer review dalam perkuliahan. Rubrik peer
assessment merupakan alat yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan secara
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berkelompok. Metode analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif digunakan oleh
penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peer assessment dapat
meningkatkan hasil belajar di perkuliahan selama proses belajar mengajar
(Anugraheni, 2017). Pendalaman selanjutnya yang memiliki tujuan untuk mengetahui
efektivitas online self- dan peer-assessment untuk keterampilan gerak dalam
pendidikan jasmani di respon-ing untuk krisis kesehatan karena pandemi COVID-19,
untuk memastikan efektif penilaian dalam periode “normal baru”. Data dikumpulkan
dipilih dari hasil penilaian diri, teman sebaya dan guru pada lay-up shooting
keterampilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian diri dan penilaian teman
sebaya efektif dalam menilai keterampilan gerak (Fitriady, 2022). Penelitian pada
mahasiswa konsentrasi otomotif Departemen Pendidikan Teknik Mesin fakultas
Pendidikan teknologi dan kejuruan UPI Slangkatan 2013. Menurut temuan studi,
evaluasi diri dan rekan memiliki nilai rata-rata setara dengan evaluasi dosen, yang
memiliki efek menguntungkan pada evaluasi. Metode penilaian alternatif adalah
evaluasi diri dan rekan (Arifin et al., 2018). Dalam jurnal yang berjudul Pengembangan
Kebugaran Jasmani Berbasis Multimedia Interaktif. di SMP Negeri 4 Malang,
Pembelajaran Kebugaran Jasmani mengembangkan daam pembelajaran terakit
ketangkasan berbasis multimedia interaktif, dan ditetapkan bahwa produk
pengembangan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. (Arief et al.,
2021).dan emosional lebih unggul dibandingkan dengan kelas yang tidak
menggunakan (Shofiyah, 2013).

Penelitian sebelumnya untuk mengetahui Keterampilan Layup Bola Basket Tahun
Ajaran 2021-2022 di SMP Institut UM Malang Kelas VIII Mata pelajaran PJOK
dengan Pembelajaran Jarak Jauh/Online menjadi topik penelitian sebelumnya untuk
menentukan efisiensi online self-assessment and peer—assessment. Dengan
menggunakan jumlah sampel sebanyak 244 siswa kelas V1II, terdapat 73 peserta yang
dipilih untuk penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal komparatif dengan
teknik kuantitatif dan pemilihan acak. Metode pencarian: 1) pemilihan mata pelajaran,
2) pembelajaran online, 3) tugas, 4) penilaian. Strategi untuk mengumpulkan data
melalui survei atau jajak pendapat. Uji diferensial Wilcoxon digunakan untuk
menganalisis data penelitian karena tidak terdistribusi secara teratur. Penelitian ini

mengungkapkan tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam evaluasi
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siswa, evaluasi teman sebaya yang diberikan oleh siswa lain, dan peringkat guru,
sehingga kesimpulan penelitian dapat dianggap masuk akal. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa evaluasi kemampuan lay-up bola basket sendiri dan teman sebaya
sangat berguna. Efektivitas penilaian dipengaruhi oleh beberapa unsur, seperti
petunjuk pelaksanaan yang jelas, pemberian bimbingan, dan pelatihan sebelum
penyelenggaraan ujian oleh siswa. Dengan pengenalan instruksi, siswa dapat
menyelesaikan tugas dengan lebih mudah. Siswa membaca instruksi untuk melakukan
evaluasi diri dan rekan, dan guru menginstruksikan mereka tentang bagaimana
melakukannya(Kurniawan et al., 2021). Kelemahan dalam penelitian ini, yang
menyebabkan hasil yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara
peringkat diri, teman, dan guru adalah kurangnya instruksi pelaksanaan yang

komprehensif dan panduan pra-penilaian.

Tugas video keterampilan gerak diberikan oleh guru PJOK SMP Laboratorium
UM selama pembelajaran daring. siswa hanya berlatih tanpa memahami ide, yang
mempersulit guru untuk menilai siswa karena memakan waktu lama. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa baik siswa Sekolah Menengah
Laboratorium UM menilai keterampilan lay-up bola basket mereka sendiri dan satu
sama lain. Keterbatasan pada produk ini yaitu harus menggunakan 2 aplikasi yang
berbeda dimana video yang telah dikerjakan serta dikumpulkan oleh siswa tidak dapat
dilihat langsung pada media google form yang digunakan sebagai instrumen dalam
menilai, sehingga harus membuka aplikasi lain yangdigunakan untuk mengumpulkan
tugas tersebut. Dua penelitian tersebut sudah bagus akan tetapi tidak ada proses
evaluasi yang dilakukan dalam dua penelitian di atas, sehingga tidak ada feedback dari
siswa apakah instrument penilaian yang telah dikembangankan tersebut mudah
dilakukan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
temuan dari penelitian lain di Sekolah yang lebih banyak, yaitu efektivitas penilaian
diri dan penilaian teman sejawat terhadap kemampuan lay-up bola basket pada
individu PJOK. “Evaluasi Self and Peer Assessment Terhadap Keterampilan Lay-Up

Bola Basket Mata Pelajaran PJOK” adalah nama dari penelitian ini

METODE

Kemudian analisis data yang digunakan ialah kualitatif dan kuantitatif. Untuk kuantitatif
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menggunakan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pada
kuantitatif menggunakan analisis deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
seberapa baik keterampilan lay-up bola basket digunakan melalui evaluasi diri dan evaluasi
teman sebaya. Studi semacam ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif untuk
evaluasi. Menguji dan memberikan bukti objektif bahwa persyaratan tertentu untuk tujuan
tertentu telah dipenuhi adalah proses validasi (Setyono, 2020). Penggunaan evaluasi, definisi
penilaian yang komprehensif dan praktis, dan kriteria profesional untuk mengarahkan dan
menilai evaluasi membentuk dasar model CIPP. Ide dasar model CIPP adalah sistem
terintegrasi yang mencakup penilaian konteks, evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi
produk (Raibowo & Nopiyanto, 2020). Menangkap penilaian, strategi atau prosedur untuk
melakukan penilaian di sekolah dan memberikan umpan balik siswa atas penilaian yang
dilakukan, dengan menggunakan kuesioner. Proses evaluasi, setelah mengumpulkan data
dari umpan balik siswa, selanjutnya dilakukan analisis dengan cara reduksi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan. Tinjauan produk, tinjauan program, dan tanggapan produk
terhadap penilaian diri dan tinjauan sejawat dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
membuat rekomendasi dan juga memeriksa keefektifan relatif produk. Metode yang
digunakan adalah observasi/observasi lapangan dan angket/catatan. Kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data dari siswa. Selanjutnya langkah-langkah penelitiannya terdiri
dari : 1) menentukan kontek evaluasi yaitu melakukan evaluasi terhadap produk efektifitas
pada penelitian sebelumnya untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan produk tersebut,
supaya lebih efektif; 2) pemilih subjek yaitu semua kelas dalam satu angkatan dengan
menggunakan Teknik insiden sampling untuk pengambilan sampel sebanyak 90 siswa di
bagi dalam 3 sekolah masing-masing sekolah 30 siswa yaitu SMPN 1 Blitar, SMPN 7 Blitar,
SMPN 4 Blitar siswa dari jumlah total ; 3) Pembelajaran PJOK pada materi layup bola
basket; 4) pemberikan petunjuk video pelaksanaan secara detail; 5) pemberian arahan yaitu
berkaitan dengan cara pengisian kuesioner sebelum melakukan penilaian; 6) penilaian yaitu
peserta didik melakukan pengisian kuesioner terhadap penilaian lay up bola basket ;7)
evaluasi terhadap hasil data yang sudah dilakukan oleh siswa dan guru. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara untuk memperoleh data dari guru dan kepala sekolah. Pada
Teknik wawancara ini digunakan untuk Teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif murni atau digunakan sebagai Teknik utama dalam kasus penelitian campuran

(Hansen, 2020). Sedangkan kuesioner digunakan untuk memperoleh data dari siswa.
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Kuesioner ini merupakan metode yang sangat efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
pengembangan instrumen penilaian diri dan sejawat yang sudah dilakukan uji
efektivitas supaya lebih efektif dalam pelaksanaannya. Untuk itu penelitian ini
dilakukan dengan cara mengevaluasi instrumen penilaian diri dan sejawat yang sudah
dilakukan uji efektivitas, dan dalam penelitian ini dilakukan pada tiga sekolahan yang
berbeda. Evaluasi menentukan keefektifan metode pembelajaran dan digunakan dalam

proses pembelajaran untuk jangka waktu tertentu (Phafiandita et al., 2022)

Kajian ini dilakukan di SMP Negeri 1, 4 dan 7 di kota Blitar. Adapun kegiatan
yang dilakukan adalah  mengevaluasi  penilaian  diri dan sejawat pada
keterampilan keterampilan lay-up pada bola basket mata pelajaran PJOK kelas VIII
SMP. (Achmad et al., 2022) menyatakan bahwa untuk mencapai kompetensi sikap, baik
secara spiritual maupun sosial, siswa diminta untuk mengkomunikasikan kelebihan dan
kekurangannya melalui penggunaan teknik penilaian diri. Hasil data dalam kajian ini
yang dilakukan terlebih dahulu dengan pendeskripsian secara deskriptif. Model evaluasi
yang dilakukan menggunakan CIPP (Conteks Input Proces dan Product). Sufflebeam
menyatakan bahwa model CIPP memberi penekanan kuat pada penilaian, sehingga
memungkinkan untuk menggambarkannya sebagai berorientasi nilai (Ekayana &
Ratnaya, 2022). Penelitian evaluasi penilaian diri dan sejawat telah dilakukan di tiga
sekolah negeri Kota Blitar. Sekolah Negeri tersebut adalah SMP Negeri 1, 4 dan 7,
ketiga sekolah itu memiliki karakteristik yang tidak terlalu berbeda, karena jenis
kelamin siswa di SMP Negeri 1, 4 dan 7 terdapat keseimbangan antara jumlah siswa
laki-laki dan perempuan. Proses pelaksanaan evaluasi menggunakan CIPP (Context,

Input, Process, Product) sebagai berikut:

Context dalam penelitian ini yaitu penilaian diri dan penilaian sejawat, merujuk
pada penelitian sebelumnya yang sudah melakukan penelitian pengembangan instrumen
penilaian diri dan sejawat yang sudah dilakukan uji efektifitas, namun dalam dua

penelitian sebelumnya hanya dilakukan pada satu sekolahan, maka konteks dari
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penelitian ini yaitu meneruskan dua peneliti sebelumnya yaitu mengevaluasi instrumen
penilaian diri dan sejawat yang sudah dikembangkan dan diuji efektivitasnya, dalam hal
ini peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data lebih dari satu sekolahan

supaya lebih efektif dalam pelaksanaannya.(Antoro, 2021)

Contex merupakan bagian dari evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan dari sebuah produk. Produk yang digunakan adalah
instrumen penilaian diri dan sejawat dalam bentuk tes. Tes tersebut telah diterapkan di
tiga sekolah negeri yaitu SMP 1, 4 dan 7. Penerapan penilaian diri dan sejawat tentunya

tidak ada perbedaan dari ketiga sekolah ini.

Input evaluasi dalam penelitian ini merupakan hasil dari prosedur
penelitian di sekolah dimulai dari kegiatan didalam kelas mengecek kehadiran siswa-
siswa yang hadir dalam proses pembelajaran dilanjutkan memberikan penjelasan
mengenai kegiatan yang akan dilakukan yaitu materi keterampilan lay up pada bola
basket mata pelajaran PJOK dan penilaian diri serta penilaian sejawat yang akan
dilakukan dengan mengisi google form yang sudah disediakan, setelah memberikan
maksud dan tujuan dari kegiatan lalu menunjukan video cara pengisian penilaian diri
dan sejawat, kemudian seluruh siswa melanjutkan kegiatan pembelajaran diluar kelas
untuk melakukan praktek Gerakan keterampilan lay up pada bola basket satu-persatu
dan divideokan oleh teman serta melakukan pengisian google form penilaian diri dan
sejawat menggunakan HP masing-masing. Dalam membuat video Gerakan Lay-up
peneliti membagi tugas pada siswa untuk saling membantu dalam mendokumentasikan
Gerakan temannya. Dalam pengisian google form penilaian sejawat peneliti membagi
kelompok untuk melakukan penilaian dengan teman, dalam satu kelompok terdiri dari
empat siswa dan masing-masing video siswa dinilai oleh tiga temannya dalam satu

kelompok.

Input dalam kegiatan mengumpulkan tanggapan siswa mengenai penerapan
penilaian diri dan sejawat. Tanggapan ini didapat melalui kuesioner yang disebarkan
kepada siswa di ketiga sekolah, dari hasil tanggapan tersebut akan didapatkan nilai yang

menjadi acuan hasil mengenai penerapan penilaian diri dan sejawat (Christiani, 2018).
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Process evaluasi menghasilkan tanggapan dari siswa-siswi sendiri bagaimana

tanggapan terhadap penilaian tersebut, dilihat dari hasil yang sudah diperoleh melalui

google form siswa dalam penggunaan instrumen penilaian diri dan sejawat untuk mata
pelajaran PJOK(Pramono et al., 2020).

Process merupakan tahapan setelah data didapatkan kemudian dilakukan

analisis dengan menggunakan pereduksian data. Data hasil tes penilaian diri dan sejawat

akan dipilah, jika terdapat data yang memiliki perbedaan nilai yang signifikan antara

penilaian guru, diri, dan sejawat maka akan mengalami reduksi. Kriteria kualifikasi

kevalidan dari hasil tanggapan dapat dilihat pada tabell.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Persentase

Kualifikasi

75,01% - 100,00%  Sangat valid atau sangat layak (dapat digunakan tanpa revisi)

50,01% - 75,00%  Cukup valid atau cukup layak (dapat digunakan namun harus revisi)

25,01% —-50,00%  Kurang valid atau kurang layak (tidak dapat digunakan)

00,00% - 25,00%  Tidak valid atau tidak layak (terlarang digunakan)

Berikut merupakan tabel 2 hasil tanggapan siswa dari SMP Negeri 1, 4 dan 7 di

kota Blitar terhadap instrumen penilaian diri dan sejawat yang telah dilakukan.

Tabel. 2 Hasil Angket Tanggapan Siswa

HASIL ANGKET KOMEN SISWA

Tepat Kemudahan Pemahaman Cepat Sesuai bukti real
TOTAL
7 24 58 13 40 36 8 34 45 8 30 51 8 22 59
Y'Siswa menjawab
x 100 76 26 63 14 43 39 87 37 49 87 33 55 87 24 64
> Siswa
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Selanjutnya jika digambarkan hasil tanggapan siswa dari SMP Negeri 1, 4 dan 7
di kota Blitar terhadap instrumen penilaian diri dan sejawat yang telah dilakukan sebagai
berikut

HASIL TANGGAPAN SISWA DARI TIGA SMP NEGERI (1, 4, 7) DI KOTA BLITAR

70
60 o3 )
50 55
49
40
3
30 37
33
20 26 24
10
7,6 14 8,7 8,7 8,7
0
TEPAT KEMUDAHAN PEMAHAMAN CEPAT SESUAI BUKTI
REAL

KURANG SETUJU SETUJU SANGAT SETUJU

Gambar 1. Tanggapan Siswa
Dilihat dari Gambar 1 tentunya terdapat perbedaan signifikan, hal ini karena nilai
gabungan dari tiga sekolah tersebut dapat dikategorikan pada indikator tepat, kemudahan,
pemahaman, cepat dan sesuai bukti real yang memiliki nilai terendah, sedang dan
teringgi. Nilai terendah dari kelima indicator tersebut ditunjukkan pada indikator tepat
dengan hasil 7,6%, untuk indikator cepat, pemahaman dan sesuai bukti real mendapat
nilai yang berimbang antar 8,7% dan indicator kemudahan 14% dari total siswa yang

memberikan jawaban.

Kemudian disusul dengan nilai sedang dari hasil tanggapan siswa terhadap
indicator yang ditunjukkan dengan nilai 24% pada indikator sesuai bukti real, 26%
indikator tepat, 33% pada indikator cepat, 37% indikator pemahaman dan 43% pada

indicator kemudahan dari tes penilaian diri dan sejawat.

Sedangkan nilai tertinggi didapatkan pada indikator tepat dengan nilai 63% dan
indicator sesuai bukti real dengan nilai 64%, nilai 55% untuk indicator cepat, nilai 49%
untuk nilai pemahaman dan nilai 39% untuk indicator kemudahan. Indicator tepat dan
sesuai bukti real dimaksudkan bahwa siswa banyak yang setuju tes penilaian diri dan
sejawat cocok diterapkan pada mata pelajaran PJOK materi lay-up, sedangkan indicator
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cepat artinya siswa setuju bahwa tes penilaian diri dan sejawat membantu siswa dengan
cepat dalam menilai kemampuan siswa lainnya. Untuk indikator tingkat pemahaman dan
kemudahan dimaksudkan bahwa siswa mampu memahami tes penilaian diri dan sejawat

dalam proses penilaian.

Setelah melihat dari tabel yang sudah ada di atas dari tiga sekolah yang berbeda
dalam mengikuti penelitian penilaian diri dan sejawat tersebut rata-rata siswa lebih
memilih jawaban pada indikator baik sekali dan indikator baik yang lebih banyak dipilih
atau dijawab oleh siswa, sangat sedikit hanya memilih pada indikator kurang dan kurang
sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari siswa tersebut dapat dikatakan
bahwa penilaian diri dan sejawat yang sudah dilakukan mudah diterapkan atau dilakukan

oleh siswa.

Product adalah saran dalam penggunaan instrumen penilaian diri dan sejawat.
Saran dapat diambil melalui korelasi antara penilaian guru, diri, dan sejawat yang
dihitung dari hasil tes siswa (Umam & Saripah, 2018). Dikarenakan sampel data kurang
dari 50 pada setiap sekolah, maka digunakan uji Shapiro-Wilk. Dari uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal. (sig.
kurang dari 0,05)(Sihombing et al., 2023).

Pada uji korelasi terdapat catatan bahwa dasar pengambilan keputusan jika nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
tidak terdapat korelasi. Pedoman Kekuatan Hubungan (Correlation Coefficient) 0,00-
0,25 korelasi sangat lemah, 0,26-0,50 korelasi cukup, 0,51-0,75 korelasi kuat, 0,76-0,99
korelasi sangat kuat, 1,00 korelasi sempurna.

Sedangkan kriteria arah hubungan dari Nilai Corelation Coefficient bernilai
positif, maka hubungan searah dan Nilai Corelation Coefficient bernilai positif, maka
hubungan tidak searah (Maksud dari arah hubungan ialah ketika korelasi bernilai positif,
maka semakin besar variabel X maka semakin besar pula variabel Y. Selanjutnya jika
korelasi Tests of Normality Kategori Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk bernilai
negatif, artinya semakin besar variabel X maka semakin kecil variabel Y atau sebaliknya).
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Berikut ini produk evaluasi yang dihasilkan berupa korelasi data antara penilaian
guru dengan penilaian diri dan penilaian guru dengan penilaian sejawat yang didapatkan

tersaji dalam tabel 3.

Tabel 3. Korelasi antara Penilaian Guru dengan Penilaian Diri dan Sejawat

dari tiga sekolah

Nama Sekolah Penilaian Guru dan Diri Penilaian Guru dan Sejawat
SMP Negeri 1 Sangat Kuat 0,796 Sangat Kuat 0,767
SMP Negeri 4 Kuat 0,657 Sangat Kuat 0,764
SMP Negeri 7 Kuat 0,707 Kuat 0,731

Berdasarkan tabel 3 penilaian guru dan diri yang diperoleh dari SMP Negeri 1
menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi antara penilaian guru dan penilaian diri
dengan tingkat korelasi menunjukkan sangat kuat dengan nilai 0,796. Penilaian guru dan
sejawat yang diperoleh dari SMP Negeri 1 menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi
antara penilaian guru dan penilaian sejawat dengan tingkat korelasi menunjukkan sangat

kuat dengan nilai 0,767.

Penilaian guru dan diri yang diperoleh dari SMP Negeri 4 menunjukkan hasil
bahwa terdapat korelasi antara penilaian guru dan penilaian diri dengan tingkat korelasi
menunjukkan kuat dengan nilai 0,657. Penilaian guru dan sejawat yang diperoleh dari
SMP Negeri 4 menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi antara penilaian guru dan

penilaian sejawat dengan tingkat korelasi menunjukkan sangat kuat dengan nilai 0,764.

Penilaian guru dan diri yang diperoleh dari SMP Negeri 7 menunjukkan hasil
bahwa terdapat korelasi antara penilaian guru dan penilaian diri dengan tingkat korelasi
menunjukkan kuat dengan nilai 0,707. Penilaian guru dan sejawat yang diperoleh dari
SMP Negeri 7 menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi antara penilaian guru dan

penilaian sejawat dengan tingkat korelasi menunjukkan kuat dengan nilai 0,731.
Tabel 4. Korelasi antara penilaian guru dengan diri dan guru dengan sejawat

Korelasi I hitung I tabel (0,05)
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Penilaian Guru dan Diri 0,362 0.1726

Penilaian Guru dan Sejawat 0,212 Aa

Hasil dari data penilaian guru dan diri dengan data penilaian guru dan teman
sejawat berkorelasi positif yang dilakukan di tiga sekolah yang berbeda. Hasil korelasi
Penilaian Guru dan Diri secara keseluruhan dari ketiga SMP Negeri 1, SMP Negeri 4,
dan SMP Negeri 7 di Kota Blitar adalah sebesar 0,362 untuk data r nitung.

Sedangkan Hasil korelasi Penilaian Guru dan Teman Sejawat secara keseluruhan
dari ketiga yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 4, dan SMP Negeri 7 Kota Blitar adalah

sebesar 0,212 data r hitung.

Pada paparan data diatas dapat dikatakan bahwa dalam hasil data r hitung
menunjukkan angka yang signifikan dikarenakan selisihnya yang sangat tipis yakni
selisih 0,362 dengan 0,1726 r tanle Sebesar 0,1894 saja untuk data penilaian guru dan
penilaian diri. Sedangkan data penilaian guru dan teman sejawat menunjukkan angka
0,212 1 hiung dengan 0,1726 r aper Selisinnya 0.0394 dari 1 tavle

Korelasi antara penilaian yang dilakukan sudah dapat dikatakan hasil yang positif
sehingga selisih angka tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil korelasi pada table diatas
telah menunjukkan hasil yang valid. Penelitian yang asli dan terpercaya akan dihasilkan
melalui instrumen yang valid dan reliabel (Ismunarti et al., 2020). Terdapat adanya saran
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penilaian diri dan sejawat yaitu sebuah kejujuran,
yang dimana seringkali terdapat beberapa siswa masih melakukan penilaian dengan cara
memihak. Bagi peneliti selanjutnya saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan
penelitian ini yakni meminimalisir mungkin kesalahan yang ada pada google form untuk
lebih mempermudah pelaksanaan penilaian. Dan mempersingkat proses waktu yang ada

pada video dan proses penilaian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi penilaian diri dan sejawat siswa dengan

menganalisis temuan dari penelitian lain di Sekolah yang lebih banyak,yaitu efektivitas

penilaian diri dan penilaian teman sejawat terhadap kemampuan lay-up bola basket pada
individu PJOK kelas 8 di SMP Negeri 1, SMP Negeri 4, dan SMP Negeri 7 Kota Blitar

menggunakan Model CIPP (Conteks Input Proses dan Produk evaluasi) menunjukan beberapa
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temuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) instrumen penilaian diri dan sejawat ini
terbukti tepat digunakan dalam materi lay up bola basket kelas 8 di SMP Negeri 1, 4 dan 7
kota Blitar. (2) pelaksanaan atau pengoperasian instrument tersebut tergolong mudah
dilakukan oleh siswa secara lancar tanpa mengalami kendala atau kesulitan yang berarti. (3)
instrument tersebut mudah dimengerti oleh siswa, sehingga siswa dapat dengan cepat
memahami cara melakukan penilaian tersebut(Hajiriah, 2022).(4)penggunaan instrumen
tersebut mempercepat dalam pengambilan nilai dalam materi lay up bola basket. (5) instrumen
penilaian diri dan sejawat tersebut mendapatkan bukti yang nyata dan dapat diamati secara
langsung, sehingga dapat membantu guru dalam memberikan penilaian yang valid dalam
memberikan penilaian. Dari hasil produk instrument tersebut berkorelasi positif antara
penilain guru dengan penilaian diri dan sejawat sehingga baik digunakan dalam melakukan

penilaian di sekolah.
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